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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communications berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna. (Effendy, 2006:9)
Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang di pergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna anatara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.

Menurut Carl I. Hovland, yang dikutip oleh Onong Uchjana, bahwa ilmu komunikasi adalah: “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.” (Effendy, 2006:10) 
Definisi Hovland di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communications is the process to modify the behaviour of other individuals).”
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in Society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?

Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (massage)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence)

Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Laswell menghendaki agar komunikasi dijadikan objek studi ilmiah, bahkan setiap unsur diteliti secara khusus. Studi mengenai komunikator dinamakan control analysis; penelitian mengenai pers, radio, televisi, film, dan media analysis; audience analysis adalah studi khusus tentang komunikan; sedangkan effect anaylis merupakan penelitian mengenai efek atau dampak yang ditimbulkan oleh komunikasi. Demikian kelengkapan unsur komunikasi menurut Harold Laswell yang mutlak harus ada dalam setiap prosesnya.

2.1.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.
a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. 

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

2.1.3 Komponen Komunikasi

Proses komunikasi melibatkan komponen-komponen. Dikatakan sebagai proses komunikasi apabila ada tiga komponen komunikasi pokok tersebut dijabarkan pula komponen secara lengkap sebagai berikut :

a. Komunikator yaitu orang yang mengkomunikasikan atau menghubungkan suatu pesan dari komunikator

b. Pesan itu berupa gagasan, pendapat dan sebagainya yang sudah dituangkan dalam bentuk melalui lambang komunikasi disalurkan kepada orang lain atau komunikan.

c. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator.

d. Sumber yaitu suatu gagasan atau pendapat yang menjadi suatu pesan.

Sumber dapat berupa lambang-lambang  atau dari manusia sendiri.

e. Media komunikasi yaitu merupakan suatu saran, alat atau saluran-saluran yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang akan dikomunikasikan.

f. Kegiatan encoding artinya menuangkan gagasan atau pendapat kedalam suatu bentuk pesan yang dinyatakan oleh komunikator kepada komunikan.

g. Kegiatan decoding artinya kegiatan yang memahami suatu pesan yang diterima oleh komunikan dari komunikator. (Effendy, 1992:6)
2.2 Tinjauan Tentang Public Relations Perusahaan 
2.2.1 Definisi Public Relations
Sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatannya selalu berhubungan dan berkaitan dengan publik, baik itu publik internal maupun publik eksternal. Dan komunikasi merupakan kunci agar tercipta hubungan yang harmonis diantara publik internal dan eksternal. Komunikasi yang harmonis diantara keduanya akan membawa perusahaan kepada citra dan opini publik yang favorable. Inin merupakan bagian dari kerja Humas atau biasa juga dikenal dengan public relations.

Menurut Kasali public relations merupakan :
Fungsi manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap public, mengidentifikasikan kebijakan-kebijakan dan prosedur seseorang atau sebuah perusahaan terhadap publiknya, menusun rencana serta menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik ( Kasali, 2000:7)

Dari pengertian publikc realtions diatas mengemukakan mengenai kedudukan public relation dalam menjalankan fungsinya sebagai bagian dari manajemen yang sama pentingnya dengan bagian lainnya dalam perusahaan.

Definisi lainnya tentang public relations dalam usaha untuk menciptakan hubungan harmonis antara perusahaan publiknya dalam usaha memberikan dan menambah kesan menyenangkan agar tercipta opini publik yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup lembaga tersebut. Seperti definisi yang dikemukakan oleh Sidel, publikc relations director division of housing state New York, yaitu :
Public relatioans adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemennya untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari langganannya, pegawinya dan publik umumnya,kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaiakan terhadap diri sendiri, dengan mengadakan pernyataan-pernyataan (Seidel dalam Abdurakhman, 2001:24)
Dari beberapa pengertian public relations yang telah dikemukakan sebelumnya didapat kesimpulan bahwa public relations adalah suatu kegiatan yang bertujuan menamakan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan pada dan dari publik. Di dalam public relations terdapat usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara suatu badan dengan publiknya, usaha untuk menanamkan dan memberikan kesan yang menyenangkan, sehimgga akan timbul opini piblik yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup badan itu (Abdurakhman, 2001:27).


2.2.2 Fungsi Public Relations 


Mengenai fungsi public relations secara universal agar mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang public relations officer yaitu hanya menyangkut dua fungsi public relations yang prinsipnya adalah:

1) Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik

Haruslah disadari bahwa keberhasilan suatu organisasi adalah atas dasar orang lain dalam hal ini adalah publik yang ada sangkut pautnya dengan organisasi kita. 

2) Menyampaikan opini publik pada manajemen

Seperti telah dikemukakan bahwa seorang public relations haruslah cepat tanggap permasalahan-permasalahan yang timbul dalam organisasinya. 
Edwin Emery menyebutkan fungsi public relations sebagaimana dikutip oleh F. Rachmadi dalam bukunya “Public Relations Teori dan Praktek” mengatakan bahwa : “upaya terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya”. (Rakhmadi, 1993:22).

2.2.3 Tujuan Public Relations
Sedangkan dari tujuan publik relations adalah untuk mengembangkan good will dan memperoleh opini public yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai public, kegiatan public relations harus dikerahkan kedalam dan keluar (Abdurakhman, 2001:34).
Abdurachman membagi tugas public relations menjadi dua bagian sebagai berikut :

1. Tugas Internal public relations
Menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Ia harus mengadakan analisa tentang policy kepegawaian (personnel policy), termasuk gaji/upah, honoranium, dan kesejahteraan karyawan lainnya; menganalisa apa yang telah dilaksanakan di dalam internal public relations; mengadakan survey tentang “attitudes” para karyawan terhadap instansinya, kebijaksanaan instansi itu dan kegiatan-kegiatannya. (Abdurakhman, 2001:35)
Jadi, tugas internal public relations adalah menciptakan dan membina iklim komunikasi yabg bersifat informatif dan persuatif, menganalisa masalah kepegawaian dan perilaku atau tanggapan karyawan terhadap kebijakan serta kegiatan-kegiatan yang diselenggaran oleh perusahaan.

2. Tugas Eksternal Public relations
1) Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap para pegawai dan metode yang digunakan.

2) Memberi advice dan counsel pada pimpinan tetntang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan public relation mengenai perbaikan-perbaikan, kegiatan-kegiatan dan lain-lain.

3) Memberikan penerangan-penerangan yang obyektif, agar publik tetap informed tentang segala aktivitas dan perkembangan badan itu.

4) Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu. (Abdurakhman, 2001:39)

Sedangkan menurut Rumanti yang membagi tugas public relatioans menjadi lima bagian yang tidak bisa dipisahkan, yaitu:

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara tertulis, lisan melalui gambar (visual) kepada publik.
2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umumdari masyarakat, disamping itu menjalankan dan bertanggung jawab terhadap kehidupan bersama dengan lingkungan.

3. Memperbaiki citra organisasinya.

4. Menjalankan tanggung jawab sosial, karena PR merupakan instrumen untuk bertanggung jawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap tanggung jawab tersebut

5. Komunikasi, Public Relations  mempunyai bentuk komunikasi khusus, yaitu komunikasi yang timbal balik, maka pengetahuan komunikasinya menjadi modalnya.

(Rumanti, 2002:39-42).

Berdasarkan kedua pendapat diatas yaitu Rumanti dan Abdurachman, didapat kesimpulan bahwa tugas public relations adalah membentuk iklim komunikasi timbal balik, menciptakan dan membina iklim komunikasi yang bersifat informatif dan persuasif dengan seluruh publik perusahaan, menembuhkan pengertian dari publik internal dan eksternal perusahaan, serta mempertahankan pengertian yang telah ada diantara publiknya.
2.2.4 Karakteristik Public Relations

Untuk mengetahui karakteristik public relations dalam hal ini akan diambil beberapa ciri dari berbagai pakar komunikasi yang kiranya dapat mewakili karakteristik public relations secara keseluruan.  Seorang praktisi public relations, Peter F. Jeff, menyatakan bahwa pada prinsipnya :

“A public relations profesional is a bridge builder, not a drum beater – building long-term relationships between a company or organization and its publics based on two-way communications (i.e, listening and speaking). A public relations profesional serves as an interpreter, helping the company adapt and ajust to the public in more fully understanding the company.” (Seitel, Fraser P, 1992:14-15)
Dari karakteristik diatas, jelas bahwa public relations yang professional harus dipraktekan oleh orang yang dapat berperan sebagai jembatan penghubung bagi kedua belah pihak, bukan sebagai penabuh gong yang hanya berperan pada saat-saat tertentu jika diperlukan saja. Sebagai orang yang harus dapat menciptakan suatu hubungan yang harmonis diantara kedua belah pihak, maka seorang public relations harus dapat menumbuhkan hubungan baik tersebut adalah diantara perusahaan/ organisasi dengan publiknya, yang berlandaskan pada komunikasi dua arah timbal balik (melalui kegiatan komunikasi, baik itu kegiatan mendengarkan dan berbicara).    

Selanjutnya, sebagai praktisi public relations secara professional harus dapat melayani, khususnya sebagai penterjemah, membantu perusahaan untuk dapat beradaptasi dan mengatur kegiatan yang bersifat politik, sosial, ekonomi dan sebagainya dan juga dapat membantu publik untuk lebih penuh pegertian terhadap organisasi/ perusahaan.

Dari karakter public relations diatas, dapatlah disederhanakan bahwa ciri-ciri public relations pada prinsipnya mengandung unsur-unsur adanya:

1. Hubungan antar publik (inter-relasi antar publik)

Public relations mempunyai ciri khas inter-relasi antar publik, karena para pelaku kegiatan komunikasi public relations masing-masingnya adalah publik atau dengan kata lain kedua belah pihak yang berhubungan adalah publik (komunikatornya publik demikian juga komunikannya publik).

2. Komunikasi dua arah timbal balik (Two-way communication)

Public relations memiliki ciri khas yaitu komunikasi timbal balik, sebab, tujuan public relations adalah menciptakan dan meningkatkan citra yang baik dari organisasi kepada publik-publiknya yang berkepentingan. Dengan adanya tujuan ini maka jika kita mengetahui apakah citra itu sudah tercipta atau belum maka kegiatan public relations belum berjalan dengan baik.

3. Melekat dengan manajemen (Inherent dengan manajemen) 

Public relations masih mempunyai satu ciri yang lain yaitu inherent dengan manajemen. Kenapa dikatakan seperti itu karena public relations melekat dengan eksistensi manajemen atau dengan kata lainnya tidak dapat dipisahkan dari manajemen atau selalu berkaitan dengan manajemen. Sehingga dimana ada manajemen disitu ada public relations dan sebaliknya. Ini dapatlah diamati bahwa jika pada suatu lembaga/ perusaaan/ instansi tidak ada departemen khususnya yang menangani public relations, namun pada aplikasi komunikasi manajemen kegiatan public relations ini selalu dilakukan, baik secara internal maupun secara eksternal.” (Yulianti, 2005:35)

2.2.5 Strategi Public Relations
Public relations bukan sekedar menjual senyum atau propaganda dengan tujuan memperoleh kemenangan sendiri lebih dari itu, public relations mengandalkan strategi, yaitu agar perusahaan disukai dan dipercaya oleh pihak-pihak yang berhubungan (target public) agar mereka semua dapat membentuk opini didalam masyarakat dan dapat mengangkat citra perusahaan. Maka dari itu public relations merupakan suatu fungsi manajemen yang melakukan komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan. Public relations dalam tujuan strategis, yaitu untuk membaca rintangan yang muncul dari luar serta dapat mengatasi agar sasaran perusahaan dapat tercapai.

Public relations memberikan sumbangan yang sangat besar bagi perusahaan dengan mengembangkan hubungan-hubungan harmonis dengan sasaran publiknya.

Pearce dan Robinson yang dikutip oleh Renald Kasali, mengembangkan langkah-langkah strategi public relations sebagai berikut :

1. Menentukan misi perusahaan termasuk pernyataan yang umum        mengenai maksud pendirian, filosofi dan sasaran perusahaan.

2. Mengembangkan profil perusahaan (company profile) yang mencerminkan kondisi internal perusahaan dan kemampuan perusahaan yang dimilikinya.

3. Penilaian terhadap lingkungan eksternal perusahaan, baik dari segi semangat kompetitif maupun secara umum.  

4. Analisa terhadap peluang yang tersedia pada lingkungan.

5. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat dilengkapi bahwa memenuhi tuntunan misi perusahaan.

6. Pemilihan strategi atas objektif jangka panjang dan garis besar strategi yang dibutuhkan untuk mencapai objektif tersebut.

7. Mengembangkan objektif tahunan dan rencana jangka pendek yang selaras dengan objektif jangka panjang dan garis besar objektif.

8. Implementasi atas hal-hal diatas dengan menggunakan sumber tercantum pada anggaran dan mengawinkan rencana tersebut dengan sumber daya manusia, struktur, teknologi dan sistem balas jasa yang memungkinkan.

9. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dalam setiap periode jangka pendek sebagai suatu proses untuk melakukan kontrol dan sebagai masukan bagi pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.” (Kasali, 2000:43) 

2.2.6 Manfaat Public Relations

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, manfaat dari public relations adalah :

1. Menciptakan dan memelihara citra yang baik dan tepatatas      organisasinyadidalam kaitannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan.

2. Membantu pendapat umum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan organisasi dan menyampaikan suatu informasi secara langsung kepada manajemen perusahaan.

3. Memberi nasihat dan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai berbagai masalah komunikasi yang sedang terjadi, sekaligus mengenai cara penanganannya.

4. Menyediakan berbagai jasa informasi kepada publik, mengenai kebijakan perusahaan, produk, jasa personil selengkapnya mungkin untuk menciptakan suatu pengetahuan yang maksimal dan mencapai pengertian publik.” (Jefkins, 1995:28)

Berdasarkan  manfaat-manfat public relations tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan utama public relations adalah mangamankan perusahaan demi tercapainya tujuan dari perusahaan. 
2.2.7 Employee Relations Sebagai Bagian Dari Kegiatan Internal Public Relations
Employee Relations merupakan salah satu kegiatan internal public relations yang menitik beratkan kepada hubungan antara pimpinan oraganisasi dengan karyawan. Cultip dan Center menyatakn : “No organizational relationship are is important as those with employee at all levels” (Cultip dan Center, 1985:311). Berdasarkan pertanyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan organisasional yang sama pentingnya dengan hubungan pada semua tingkatan.

Hubungan kedalam (Internal public relations) pada umumnya adalah hubungan dengan para karyawan. Menurut Archibald hubungan dengan karyawan atau employee relations adalah :
Employee relations merupakan suatu kekuatan yang hidup dinamis, yang dibina dan diabadikan dalam bentuk hubungan dengan perseorangan sehari-hari di belakang kerja tukang kayu, di belakang mesin atau di belakang meja tulis.(Archibald dalam Effendy, 2004:135).

Menurut pengertian tersebut, pemimpin organisasi atau kepala Humas kerjanya bukan duduk dikantornya, melainkan harus berkomunikasi langsung dengan para karyawan. Ia harus senantiasa mengadakan kontak pribadi (personal contact). Dengan seringnya berkomunikasi dengan para karyawan maka akan diketahui sikap, pendapat, kesulitan, keinginan, perasaan dan harapan dari karyawan.

Adapun menurut siswanto, employee relations atau hubungan dengan karyawan yaitu hubungan dengan semua pekerja, baik pekerja halus yang berpakaian bersih maupun pekerja kasar (Siswanto, 1992:16)
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan karyawan tidak memandang jenjang kepangkatan, perusahaan harus menjalin hubungan dengan seluruh karyawannya. Hubungan dengan karyawan dalam organisasi sangan penting untuk dilaksanakan, karena suatu organisasi tidak akan mampu menjalankan kegiatan oprasionalnya tanpa bantuan karyawan, merekalah yang menggerakan atuau organisasi.

Archibald mengemukakan pendapatnya mengenai employee relations sebagai berikut:

Program-program employee relations bertujuan untuk meyakinkan para karyawan bahwa perusahaan adalah tempat yang baik untuk bekerja dan kebijaksanaan perusahaan merupakan suara yang bertujan untuk meningkatkan produktivitas dan memelihara kerukunan diantara keluarga.

(Archibald dalam Lesly, 1992:132) 

Dalam employee relations, berbagai kegiatan untuk mencapai pengertian, kepercayaan, saling membantu, dan kerjasama antara organisasi dan karyawan perlu dilakukan. Hal ini semata-mata agar tujuan dari employee relations tercapai, yaitub menciptakan hubungan yang harmonisdan suasana kerja yang kondusif kedua belah pihak merasa puas dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Sasaran yang diharapkan dari kegiatan employee relations adalah tercapainya efisiansi dan produktivitas kerja yang lebih tinggi dari berbagai kelompok kerja atau perorangan. Hal ini hanya dapat dicapai bila karyawan memiliki semangat pengabdian dan kerja sama dalam menjalankan tugas dan pekerjaan.

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal (Hasibuan, 1996:92).
Sasaran dalam hubungan masyarakat adalah sasaran komunikasi manajemen yang dibagi menjadi dua, yaitu khalayak dalam (external public) adalah mereka yang berada diluar organisasi, tetapi ada hubungannya dengan organisasi (Effendy, 1999:135).

Sebagai wakil dari organisasi, PRO Humas harus menciptakan dan membina komunikasi dua arah, baik secara vertikal maupun horizontal. Kegiatan komunikasi kebawah (donword communication), Informasi dilakukan dengan :

1. Mengadakan rapat

2. Memasang pengumuman

3. Menerbitkan majalah internet

(Effendy, 1999:136)

Sedangkan membina komunikasi keatas (upword communication) untuk mengetahu opini karyawan dilakukan dengan 
1. Mengadakan pertemuan untuk menampung pendapat

2. Mengadakan rubrik khusus dalam majalah intern, semacam kontak pembaca, tetapi khusus untuk diisi oleh para karyawan

3. Mengadakan kotak saran (suggestion box) untuk menampung saran-saranbagi kepentingan organisasi dan kepentingan karyawan.

(Effendy, 1999:136)

Archibald menampilkan istilah human relations yang diterjemahkan menjadi “hubungan manusia”, yang mengandung makna bahwa human relations bukan sekedar hubungan antar manusia akan tetapi lebih dari itu, yakni adanya keterikatan secara psikologis dan sifat hubungannya berorientasi pada kegiatan.
Human relations merupakan hubungan pribadi secara rohaniah antara insan, dengan demikian pengertian human relations dapat diterapkan secara luas dibidang-bidang perdagangan, pemerintah, sekolah, perusahaan dan lembaga-lembaga lainnya yang merupakan badan-badan yang terorganisasikan (Suhandang, 2004:186)

Kegiatan employee relations dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan rapat pertemuan-pertemuan yang bersifat formal maupun informal untuk dapat meningkatkan kerjasama kerja seperti halnya dengan kegiatan coffee morning. Kegiatan ini sebagai bekal atau landasan terciptanya employee relatuons di PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling. Melalui kegiatab coffee morning ini dari setiap bagian kerja datang, berkumpul, bertukar pikiran, mendengarkan pendapatdan masukan dari setiap peserta, serta dapat terjalin kerjasama demi terbentuknya kohesivitas top dan middle manajemen.
2.3 Coffee Morning Sebagai Kegiatan Employee Relations
Perusahaan mulainya menyadari pentingnya menjali komunikasi organisas dengan publik perusahaan. Ciri-ciri utama komunikasi organisasional adalah faktor-faktor struktural dalam organisasi yang mengharuskan para anggotanya bertindak sesuai peranan yang diharapkan (Mulyana, 2000:166)

Brennan menerangkan bahwa :

Komunikasi internal adalah pertukaran gagasan diantara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strkturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal atau vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dalam manajemen). (Brennan dalam Effendy, 2001:123)

Bread menerangkan bahwa dengan adanya kegiatan atau program kegiatan yang ditujukan untuk karyawan dan di lakukan secara tatap muka maka dari bagian dari unsur terpenting suatu pertemuan akan didapat suatu pengarahan dimana para manajer dan kepala bagian diseluruh tingkatan secara rutin berbicara dengan bagian kerja mereka, maka kegitan atau program ini juga terdiri dari unsur-unsur yang menjamin adanya komunikasi dua arah. (Beard, 2001:19)

Organisasi tidak mungkin ada tanpa komunikasi. Apabila tidak ada komunikasi, pimpinan tidak dapat menerima masukan informasi dan para kepala bagian tidak dapat memberika intruksi. Kerjasama juga merupakan sesuatu yang mustahil, karena orang-orang tidak dapat mengkomunikasikan kebutuhan dan perasaan mereka kepada orang lain. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa setiap tindakan komunikasi memengaruhi organisasi dengan cara tertentu.

Apabila komunikasi efektif, maka secara tidak langsung akan mendorong timbulnya prestasi yang baik dan kepuasaan kerja. Karyawan dapat lebih memahami pekerjaan mereka menjadi lebih baik lagi dan merasa lebih puas dalam pekerjaan pekerjaan itu. (Davis dan Newston, 1985:151).

Tetapi kadang kalanya timbul kesalah pahaman ataupun desas-desus yang tidak menguntungkan, dapat merugikan perusahaan. Kegagalan dalam penyampaian informasi tentang kebijakan perusahaan merupakam salah satu penyebabnya. Hal ini didukung oleh pendapat Moore yang berkata : “Kegagalan yang serius dalam komunikasi menciptakan kelambanan dalam setiap pekerjaan, ketidak efisienan, penurunan hasil, penurunan semangat kerja, pemogokan yang merugikan pada penjualan, keuntungan dan citra publik”. (Moore, 2004:106)
PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling, dalam pelaksanaan kegiatan coffee morning sebagai salah satu kegiatan rutin yang dilakukan untuk menyampaikan evaluasi, ide-ide dan informasi-informasi aktual tentang perusahaan dipercaya dapat mengurangi hal tersebut.

Coffee morning sebagai sarana untuk berbagi informasi antara pimpinan dan karyawan demi kemajuan perusahaan dan faktor penunjang pencapaian tujuan perusahaan. Dari komunikasi employee relation yang bermedia yang terjalin antarapimpinan dan karyawan melalui coffee morning dapat dipergunakan untuk memberikan petunjuk kepada karyawan, mengenai tugas dan kewajiban yang harus mereka kerjakan. Serta meningkatkan aspirasi terhadap tujuan perusahaan. Kejikan-kebijakan pimpinan perusahaan dalam coffee morning juga dapat dipergunakan sebagai sarana pemberitahuan konsekuensi-konsekuensi hasil kerja dan menyediakan sarana umpan balik dari bawahan ke atasan atau pimpinan perusahaan. Selain itu pula dalam coffee morning secara tidak langsung para peserta (karyawan) dapat memberikan langsung pendapatnya mengenai pembahasan yang sedang dibicarakan, sehingga akan menimbulkan perasaan dihargai dan akhirnya akan tercipta kerjasama.

Dengan dilakukannya coffee morning yang merupakan kegiatan employee relations diharapkan bahwa komunikasi disini tidak hanya berfungsi untuk evaluasi kerja, tukar pikiran, memberikan masukan dan  penyampaian informasi kerja saja, tetapi juga dapat memberikan pengertian diantara individu serta mempersatukan tingkah laku dan sikap karyawan dalam melakukan pekerjaan secara bersama-sama.Penyatuan sikap, tingkah laku dan saling menghargai diantara para karyawan dapat dijadikan dasar terjalinnya kerjasama antara karyawan yang berkesinambungan dalam perusahaan untuk mempermudah pencapaian tujuan perusahaan.

Organisasi diciptakan manusia untuk memenuhi salah satu kebutuhannya dalam melakukan komunikasi. Karena itu seseorang ingin menjadi anggota kelompok tertentu dalam organisas. Untuk mencapai tujuannya, sebuah organisasi harus dapat bekerjasama dengan baik. Hal ini dapat dicapai apabila didukung oleh adanya komunikasi yang baiak antara individu yang satu dengan yang lainnya. Salah satunya dengan kegiatan employee relations yang merupakan bagian dari kegiatan internal public relations. 
Tujuan dari kegiatan ini antara lain agar terbentuknya komunikasi yang efektif antar anggota kelompok, mengantarkan ikatan kuat sebuah kelompok dalam sebuah perusahaan. Mungkin, hal ini dikarenakan kinerja suatu kelompok dalam perusahaan, dalam hal ini PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling tidak bisa dilepaskan dari interaksi antara anggota kelompok dengan pimpinan bahkan jajaran staf yang lainnya.Kelompok yang kohesif adalah kelompok yang individu-individu di dalamnya memiliki keterikatan kuat. Karenanya ada penerimaan di sana, ada keunikan/ keakraban serta konflik positif dalam dinamika kelompoknya. Inilah hasil yang dapat dipetik dari komunikasi employee relations dalam kegiatan Coffee Morning yang dilakuakan Humas PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling yang berjalan efektif, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
2.4 Tinjauan Tentang Kohesivitas 

2.4.1 Kohesivitas 
Kohesifitas adalah aspek psikologi yang menunjukkan keterikatan atau keeratan hubungan indi-vidu dalam organisasinya atau kelompoknya untuk mewujudkan tujuannya.(Pariaman sinaga dalam disertasinya,2005)
Kohesivitas dapat di definisikan juga, Kerjasama antara badan, instansi, unit dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu sedemikian rupa sebagai tingkat yang menggambarkan suatu kelompok yang anggotanya mempunyai pertalian dengan anggota lainnya dan keinginan untuk tetap menjadi bagian dari kelompok tersebut, sehingga terdapat saling mengisi, saling membantu dan saling melengkapi. (Kidwell, Mossholder, dan Bennett dalam Kim dan Taylor, 2001).
Kuatnya keikatan antara masing-masing anggota ini menjadikan kelompok mempunyai hanya satu tujuan yang sesungguhnya merupakan integrasi dari tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari para anggota. “Kohesivitas merupakan derajat kekuatan ikatan dalam satu kelompok yang masing-masing anggotanya secara psikologis menjadi saling tarik-menarik dan saling tergantung”. (Cartwright, Zander di kutip oleh Dewi, 1990)
menambahkan bahwa akan ada saling keterbukaan dan ada testing in-trapersonal maupun interpersonal. Hal ini memungkinkan kekuatan kelompok itu bukan hanya sekedar penjumlahan dari beberapa kekuatan individu yang ada didalam kelompok, tetapi masing-masing anggota merasa berkelompok merupakan kebutuhan.
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik garis lurus, mengenai kohesivitas. Kohesivitas disimpulkan sebagai interaki yang harmonis diantara para karyawan suatu organisasi, baik secara hubungannya secara timbal-balik maupun secara horizontal diantara karyawan secara timbal-balik juga yang disebabkan oleh komunikasi. (Handoko, 2001:195)
Interaksi dalam organisasi dapat terjadi antara pimpinan organisasi, baik dari tingkat manajer tinggi (top manajer) atau menejer tingkat menengah (middle manajer) dengan khlayak organisasi.

Karena komunikasi lebih dikatakan sebagai suatu proses, dari suatu aktivitas yang mempunyai beberapa tahap yang terpisah satu sama lain tetapi tetap berhubungan. Menurut Thomson ada tiga macam saling ketergantungan diantara satu-satuan organisasi, yaitu :
1. Saling ketergantungan yang menyatu ( pooled interdepence), bila satu-satuan organisasi tidak saling tergantung sastu dengan yang lain dalam melaksanakan kegiatan harian tetapi tergantung pada pelaksanaan kerja setiap satuan yang memnuaskan untuk suatu hasil akhir.

2. Saling ketergantungan yang berurutan (sequential interdependence), diamana suatu satuan organisasi harus melakukannya terlebih dahulu sebelum satuan yang lain dapat bekerja

3. Saling ketergantungan timbal-balik (reciprocal interdepedence), Memberikan hubungan memeberi dan menerima antar satuan organisasi.
(Handoko, 2001:196)

Artinya kebutuhan kerjasama dalam membentuk kohesivitas saling ketergantungan yang menyatu lebih besar dari macam saling ketergantungan yang lain di dalam organisasi.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilhat bahwa pentingnya membentuk kohesivitas top dan middle manajemen di dalam perusahaan. Secara tidak langsung dengan terbentuknya kohesivitas top dan middle manajemen di dalam perusahaan maka akan terjalin komunikasi diantara publik internal perusahaan yang lebih erat lagi, sehingga mereka merasa lebih akrab antara satu sama lain, yang nantinya akan menghasilkan suatu kerjasama, maka tujuan dari perusahaan akan tercapai. Hal ini yang dilakukan oleh PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling. Dalam usahanya untuk membentuk kohesivitas top dan middle manajemen, Humas mengadakan kegiatan coffee morning yang rutin dilakukan setiap senin pagi, yang membahas seputar kelistrikan pada umumnya, dan PT Indonesia power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling khususnya. Dalam kegiatan  Coffee Morning juga adanya pertukaran informasi diantara top dengan middle manajemen tentang praktik perusahaan dimana mereka memiliki kepentingan pribadi, seperi pekerjaan, kondisi pekerjaan, tunjangan tambahan, produk baru, penelitian dan pengembangan, keuangan perusahaan, gaji, perluasan perusahaan, daftar gaji, personalia, promosi, dan masalah lain yang mempengaruhi pekerjaan dan kesejahteraan.
2.4.2 Kohesivitas kelompok
Menurut  Collins dan Raven kohesivitas kelompok didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam kelompok, dan mecegahnya meninggalkan kelompok. (Rakhmat, 2007:164)

Bormann menjelaskan bahwa kelompok yang sangat kohesif mempunyai suasana yang mempertinggi umpan bali, dan karena itu mendorong komunikasi yang lebih efektif. Anggota kelompok yang kohesiv akan menanyakan informasi yang mereka perlukan  karena mereka tidak takut untuk kelihatan bodoh dan kehilanagan muka. Anggota yang merasa bahwa keputusan kelompok jelek akan mengajukan pertanyaan. Ia tidak dapat tinggal diam dan membiarkan kelompok berbuat kesalahan. (Rakhmat, 2007:164)

Bettinghaus (1973) menunjukan beberapa implikasi komunikasi dalam kelompok yang kohesif

1. Karena pada kelompok kohesif, devian akan ditentang dengan   keras, komunikator akan dengan mudah berhasil  memperoleh dukungan kelompok jika gagasannya sesuai dengan mayoritas anggota kelompok.Sebaliknya, ia akan gagal jika ia menjadi satu-satunyan devian dalam kelompok.

2. Pada umumnya, kelompok yang lebih kohesif lebih mungkin dipengaruhi persuasi, dan tindakan.

3. Komunikasi dengan kelompok yang kohesif harus memperhitungkan distribusi komunikasi diantara anggota-anggota kelompok. Anggota biasanya bersedia untuk berdiskusi dengan bebas sehinnga saling pengertian akan mudah diperoleh. Saling pengertian membantu tercapainya perubahan sikap.

4. Dalam situasi pesan tampak merupakan ancaman kepada kelompok, kelompok yang lebih kohesif akan lebih cenderung menolak pesan dibandingkan dengan kelompok yang tingkat kohesinya rendah.

5. Dalam hubungannya dengan pernyataan diatas, komunikator dapat meningkatkan kohesi kelompok agar kelompok mampu menolak pesan yang bertentangan. (Rakhmat, 2007:164-165)   
2.5   Tinjauan Tentang A Coorientation Model
Model adalah representasi dari kenyataan. Pikiran manusia tidak dapat menangkap semua kenyataan, tapi bisa mengisolasi dan menangkap bagian-bagian dari kenyataan. Kemudian serpihan-serpihan itu digunakan untuk mengkonstuksi ide.
Model yang mendasari penelitian kegiatan coffee morning dalam membentuk kohesivitas top dan middle manajemen di PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling, yaitu model public relations yang turunan dari model two way symmetric yaitu a coorientation model dari Gruning.
Dimana model ini tepat untuk memperlancar kegiatan interaksi sosial sesuai dengan konsep modern dalam kegiatan public relations. Dalam a coorientation model, didefinisikan bahwa model ini memaparkan penggabungan orientasi antara hubungan yang mungkin terjalin antara dua orang (atau kelompok) yang bisa dipengaruhi oleh komunikasi dalam hal penyampaian persepsi atau dalam bentuk evaluasi. Dalam hubungan masyarakat (Humas atau bisa disebut public relations), kedua “orang”ini akan menjadi organisasi dan sebuah publik. Pengertian publik pada penggunaan model ini disesuaikan dengan objek dan sasaran penelitian yaitu publik penelitian, bukan eksternal perusahaanyang sekaligus merangkap peserta dari coffee morning.Dalam sistem dua arah, orang-orang Humas tidak hanya mengubah orientasi publik. Humas mencoba mengubah cara organisasi untuk saling mengorientasi diri dan berorientasi dengan bagian-bagian umum dari lingkungan mereka. Penggabungan orientasi ini diistilahkan dengan “koorintasi”.
Model koorientasi berusaha untuk menyesuaikan dri untuk bertindak menentang atau mendukung berbagai macam persepsi atau evaluasi dalam lingkungan atau situasi komunikasi.
Dalam model ini diumpakan bahwa orang pertama dan orang kedua sebagai bagian-bagian ataupun seksi-seksi kerja dalam kegiatan coffee morning. Dalam model ini baik antara organisasi atau perusahaan dan publik ( dalam pnelitian ini public yang dimaksud adalah public internal atau publik dalam) memiliki sebuah gagasan yang disebut kognisis atau apa yang dipikirkan organisasi, sebuah isu atau masalah. Baik organisasi maupun publik memiliki sebuah evaluasi kognisi itu, atau evaluasi mengenai apakah organisasi atau manajemen memikirkan bahwa gagasan itu baik atau buruk.

Kareana baik itu organisasi atau manajemen pastinya memiliki sebuah persepsi terhadap gagasan dan evaluasi yang lainnya, yaitu apa yang sedang dipikirkan oleh seseorang terhadap pemikiran orang lainnya atau bagaimana seseorang memikirkan cara orang lain mengevaluasi oraganisasi, isu atau masalah.

Adapun bagian dari model koorientasi ini membantu kita dalam memberi batasan bahwa pengaruh-pengaruh komunikasi simetris adalah hubungan-hubungan antara gagasan dengan evaluasi dan gagasan-gagasan yang dipersepsikan dengan evaluasi:

· Congruence (kesesuaian) adalah hasil dari pemikiran setiap orang tentang gagasan atau evaluasi orang lain yang mirip dengan gagasan.
· Accuracy (akurasi) adalah hasil dari persepsi seseorang tentang gagasan orang lain atau perkiraan-perkiraan tentang gagasan-gagasan nyata orang lain.
· Understanding ( pemahaman) mewakili hasil yang menunjukan persamaan dua ide
· Agreement ( persetujuan) mewakili hasil yang menunjukan persamaan evaluasi.
Akuransi, pemahaman dan persetujuan merupakan efek-efek komunikasi simetris yang penting yang sebaliknya menjadi tujuan dari Humas dengan menggunakan model simetris dua arah. Meskipun model koorientasi menggambarkan komunikasi yang simetris, namun seseorang bisa menggunakan untuk memperkirakan pengaruh-pengaruh model PR lainnya.

Pengaruh dalam sistematis selalu seimbang, hubungan antara public dan organisasi akan saling dipengaruhi. Dalam menyampaikan pesan hendaknya harus meninggalkan kesan yang baik. Kesadaran atau penerimaan dari model koorientasi tidak hanya untuk mengingat pesan yang menjelaskan keyakinan orang lain, tetapi menerima pesan tersebut sebagai keyakinan mengenai kenyataan. Seseorang itu bisa membatasi atau malah memecah belah pengertian dan pemahaman atas pesan yang disampaikan.

Model yang dijelaskan oleh Gruning bila dikaitkan dengan coffee morning, didapat suatu pertukaran persepsi dan evaluasi antar bagia-bagian kerja yang satu dengan bagian-bagian kerja yang lainnya, selain itu terjadi komunikasi antara top manajemen dengan middle manajemen dalam perusahaan. Komunikasi yang dilakukan diantara mereka tertuang dalam kegiatan coffee morning. Komunikasi dilakuakan untuk mencapai kesepakatan antara yang satu dengan yang lainnya. Walaupun dalam mencapai kesepakatan dalam suatu pertemuan antar bagian-bagian kerja itu sulit untuk didapatkan. Mencapai keseimbangan atau kesepakatan disini dapat bermakna kesamaan arti akan tugas dan kewajiban masing-masing demi kepentingan bersama yang juga merupakan kepentingan kita bersama. Komunikasi yang berjalan bersifat dua arah atau timbal balik, ada feedbacknya antara penyampaian pesan yang disampaikan dengan feedback yang didapat.

Komunikasi dua arah memiliki pola bolak-balik seperti permainan bulutangkis (Davis dan Newstrom, 1985:155). Diaman pembicara mengirim pesan dan tanggapan penerima kembali kepada pembicara, hasilnya adalah berkembangnya situasi tahap demi tahap dimana pembicara dapat menyuarakan pesan lainnya agar cocok dengan tanggapan sebelumnya dari penerima kesempatan untuk mengartikan dengan penerima, ini merupakan manfaat dari komunikasi dua arah.

Komunukasi dua arah menimbulkan pemahaman yang lebih baik bagi kedua belah pihak. Manfaat lainnya dari komunikasi dua arah yaitru frustasi berkurang dan biasanya timbul perasaan senang, akurasi pekerjaan meningkat (Handoko, 2001:155).

Komunikasi dua arah tidak selalu menguntungkan karena terkadang akan menimbulkan kesulitan pula. Dua orang bisa jadi sangat berbeda pendapat tentang sesuatu hal, tetapi tidak menyadari hal iti sampai mereka mengadakan komunikasi dua arah. Pada saat mereka mengungkapkan sudut pandang yang berbeda, mereka bahkan mungkin lebih bertentangan satu sama lainnya , tetapi paling tidak komunikasi dua arah telah membentuk public memahami hakikat perbedaan diantara mereka (Handoko, 2001:155).

Salah satu dalil dasar perilaku organisasi adalah bahwa komunikasi terbuka lebih baik daripada komunikasi tertutup, dalam arti kata komunikasi yang terjadi diantara kelompok yang berbeda tetapi semua bagian ikut terlibat (Handoko, 2001:177). Karean itu penting bagi suatu perusahaan untuk menyediakan suatu bentuk kegiatan emplyee relation yang secara tidak langsung akan membentuk kerjasama kerja diantara bagian dari perusahaan.

Dalam hal ini PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling mengadakan kegiatan employee relation dalam bentuk kegiatan coffee morning, ini dilakukan dalam bentuk rapat diskusi yang bersifat informal. Komunikasi yang yang terjalin diantara bagian-bagian kerja dilkukan dengan saling berkomunikasi, bertukar pendapat dan pemikiran yang saling berorientasi satu dengan yang lainnya, baik dalam informasi atau materi yang berhubungan dengan pekerjaan masimg-masing.
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